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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1
Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan analisis pada ruas Jalan Buah Batu, Jalan Pasteur, dan Jalan Pasir Koja Kota Bandung pada saat ini, diperoleh kesimpulan sebagai berikut ini: 

1. Hasil analisis kinerja ruas Jalan Buah Batu menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, kecepatan arus lalu lintas pada saat penelitian pada tahun 2009 pada jam puncak  tidak memenuhi syarat dengan kecepatan 5 km/jam pada jam 07.00, dan 17.00, sesuai yang disyaratkan oleh HCM special report yaitu kurang dari 23 km/jam untuk jalan empat lajur dua arah tak terbagi. 

2. Hasil analisis pada saat penelitian kinerja ruas Jalan Pasteur menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, kecepatan arus lalu lintas pada saat penelitian pada tahun 2009 pada jam puncak  tidak memenuhi syarat dengan kecepatan 6 km/jam jam 07.00, dan 17.00, sesuai yang disyaratkan oleh HCM special report yaitu kurang dari 23 km/jam untuk jalan empat lajur dua arah tak terbagi.
3. Hasil analisis pada saat penelitian kinerja ruas Jalan Pasir Koja menggunakan metode Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997, kecepatan arus lalu lintas pada saat penelitian pada tahun 2009 jam 07.00, dan 17.00, pada jam puncak tidak memenuhi syarat dengan kecepatan 6 km/jam sesuai yang disyaratkan oleh HCM special report yaitu kurang dari 23 km/jam untuk jalan empat lajur dua arah tak terbagi. 
4. Hasil analisis kinerja pada saat penelitian berdasarkan HCM special report menunjukkan bahwa pada tahun 2009 ruas Jalan Buah Batu masuk pada tingkat pelayanan kelas F. 
5. Hasil analisis kinerja pada saat penelitian berdasarkan HCM special report menunjukkan bahwa pada tahun 2009 ruas Jalan Pasteur masuk pada tingkat pelayanan kelas F.
6. Hasil analisis kinerja pada saat penelitian berdasarkan HCM special report menunjukkan bahwa pada tahun 2009 ruas Jalan Pasir Koja masuk pada tingkat pelayanan kelas F. 

5.2
Saran 
1. Menanamkan disiplin berkendaraan pada masyarakat supaya tercipta ketertiban dan keamanan berlalu-lintas antar sesama pengguna jalan. 

2. Melakukan sosialisasi tertib berlalu-lintas berupa rambu-rambu maupun sanksi untuk meminimalkan perbuatan yang berpotensi melanggar lalu-lintas. 

3. Mengurangi kegiatan disamping jalan yang dapat menghalangi jarak pandang pengemudi agar dapat memperbesar kapasitas jalan. 

4. Perlu dipertimbangkan adanya penambahan lebar jalan untuk meningkatkan kapasitas jalan dalam menampung arus lalu-lintas yang terjadi. 
































































